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ABSTRAK

Kemajuan pesat teknologi informasi telah secara signifikan mengubah cara bisnis beroperasi, menghasilkan proses
yang lebih efisien, otomatis, dan berbasis data. Dalam konteks usaha kecil dan menengah, transformasi digital
berperan penting dalam merampingkan operasional, meningkatkan akurasi, serta memperkuat kemampuan
pengambilan keputusan. Gasflow Teknik, sebuah toko yang bergerak di bidang peralatan dapur, masih
mengandalkan sistem manajemen persediaan secara manual, yang sering kali mengakibatkan kesalahan
pencatatan, penumpukan dokumen, serta ketidakefisienan dalam pelacakan stok. Penelitian ini bertujuan untuk
merancang dan mengembangkan sistem informasi persediaan berbasis web yang disesuaikan dengan kebutuhan
Gasflow Teknik menggunakan metode pengembangan prototipe. Metode prototipe memfasilitasi interaksi dan
umpan balik secara berkesinambungan antara pengembang dan pengguna akhir. Perancangan sistem akan
memanfaatkan alat pemodelan standar seperti Unified Modeling Language (UML) untuk memvisualisasikan
fungsionalitas sistem, serta Entity Relationship Diagram (ERD) untuk mendefinisikan struktur basis datanya.
Pengujian kegunaan akan dilakukan dengan menggunakan System Usability Scale (SUS), dengan hingga tiga
siklus iterasi untuk mengoptimalkan pengalaman pengguna dan kinerja sistem.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Kemajuan teknologi yang terus meningkat seiring
berjalannya waktu telah mempercepat dan
menyederhanakan  sebagian besar  pekerjaan
manusia. Dengan perkembangan teknologi ini sangat
membantu setiap orang dalam menyelesaikan
masalah yang di hadapi salah satunya dibidang
bisnis(Simamora, 2020). Hal ini yang menjadi kan
masyarakat sering melakukan kegiatan melalui
internet dan juga melalui media sosial, terlebih lagi
dalam hal komputerisasi. Oleh karena itu,
komputerisasi menjadi solusi agar pelaku bisnis
dapat bekerja dengan lebih cepat dibandingkan
dengan metode konvensional (Syarif & Risdiansyah,
2024). Hal ini sejalan dengan peran sistem informasi
yang mampu mengelola data secara otomatis,
terintegrasi, dan akurat, sehingga mempermudah
operasional bisnis dan pengambilan keputusan.
Sistem informasi adalah suatu sistem yang bertugas
untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan,
serta menyebarkan informasi. Sistem informasi
memanfaatkan perangkat keras, perangkat lunak,
data, dan jaringan untuk melakukan proses input,
output, pemrosesan, penyimpanan, dan
pengendalian yang mengubah data menjadi
informasi. Sistem informasi juga memiliki berbasis
web terdiri dari dua jenis, yaitu online dan offline.
Sistem online memerlukan koneksi internet,
sementara sistem offline tidak bergantung pada
jaringan internet (Yudianto et al., 2022). Dalam
penelitian ini, metode prototipe digunakan untuk
mengembangkan  sistem informasi tersebut,
sehingga memungkinkan proses iterasi cepat antara
pengembang dan pengguna.

Prototipe adalah suatu metode yang mengharuskan
pengembang perangkat lunak untuk membuat
sebuah mockup atau model aplikasi. Metode ini
sangat cocok digunakan ketika pengguna kesulitan
untuk mengungkapkan secara jelas informasi terkait
kebutuhan yang sesuai dengan  keinginan
mereka(Meisak et al., 2022). Dalam pengembangan
sistem informasi, prototipe seringkali digunakan
ketika pengguna telah menentukan tujuan umum
perangkat lunak, namun belum dapat merinci
spesifikasi kebutuhan untuk fitur dan fungsi yang
harus ada dalam perangkat lunak tersebut.

Gas Flow Teknik adalah sebuah toko yang
menyediakan peralatan dapur atau kitchen set, pada
saat ini proses pendataan dan pengelolaan persediaan
barang di Gasflow Teknik masih di lakukan secara
manual, persediaan barang yang di lakukan masih
berupa pencatatan transaksi persediaan secara
manual atau tertulis, mulai dari barang masuk hingga
barang keluar. Supplier mengirim barang setiap satu
bulan sekali dengan kisaran jumlah 100-300 barang
untuk sekali masuk atau pun keluar dan itu pun

masih di catat secara manual, hal ini yang
mengakibatkan sering terjadi kesalahan atau
penumpukan dokumen, hal ini di karenakan

Gasflow Teknik belum mempunyai sistem yang
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dapat mengontrol atau menyimpan data pengelolan
barang secara efisien.
Maka dengan adanya permasalahan tersebut di
butuhkan suatu perancangan untuk membangun
system  informasi  manajemen  pengelolaan
persediaan barang guna membantu proses pencataan
keluar maupun masuknya barang saat proses
transaksi, untuk menghindari atau mengantisipasi
kemungkinan terjadinya kekurangan persediaan
(Stock out).

Berdasarkan latar belakang penulisan diatas, penulis
mengangkat judul “Perancangan Sistem Informasi
Persediaan Barang Berbasis Website Pada Gasflow
Teknik  Menggunakan  Metode  Prototipe”.
Diharapkan dengan adanya pembuatan sistem
informasi persediaan barang ini dapat menjadikan
solusi untuk memudahkan dalam proses persediaan
barang tersebut.

Perumusan masalah dalam penelitian ini berfokus
pada bagaimana merancang dan membangun sebuah
sistem informasi persediaan barang berbasis website
yang mampu mendukung proses pengelolaan data
persediaan secara efektif dan terstruktur. Sistem
yang dikembangkan diharapkan dapat mengatasi
permasalahan pencatatan dan pemantauan stok
barang yang masih dilakukan secara manual,
sehingga pengelolaan persediaan di Gasflow Teknik
dapat berjalan lebih efisien dan akurat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang
dan  mengimplementasikan  sistem  informasi
persediaan barang berbasis website yang mampu
meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan data
persediaan di Gasflow Teknik. Dengan adanya
sistem ini, diharapkan proses pencatatan,
pemantauan, serta pengelolaan stok barang dapat
dilakukan secara terintegrasi, mudah diakses, dan
mampu meminimalkan kesalahan dalam
pengelolaan data.

Manfaat dari penelitian ini terdiri dari manfaat
teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi keilmuan dengan menjadi referensi bagi
peneliti atau akademisi yang tertarik mengkaji dan
mengembangkan sistem informasi persediaan
barang berbasis website. Secara praktis, penelitian
ini diharapkan dapat membantu pemilik Gasflow
Teknik dalam merancang sistem informasi
persediaan yang sesuai dengan kebutuhan
operasional, sehingga pengelolaan stok barang dapat
dilakukan secara lebih sistematis dan efisien.

Untuk membatasi ruang lingkup penelitian agar tetap
terarah, penelitian ini hanya membahas perancangan
sistem informasi persediaan barang pada Gasflow
Teknik dan tidak mencakup proses transaksi jual
beli. Sistem yang dirancang akan dikelola oleh
admin dan owner, yang memiliki kewenangan untuk
mengelola  data  persediaan  serta  melihat
ketersediaan ~ barang. Pengembangan  sistem
dilakukan hingga tahap desain perancangan
menggunakan metode prototipe, dengan pemodelan
sistem menggunakan Unified Modeling Language
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(UML) dan perancangan basis data menggunakan
Entity Relationship Diagram (ERD). Rancangan
sistem yang dihasilkan akan diuji menggunakan
metode Usability Testing dengan pendekatan
System Usability Scale (SUS), serta dilakukan
iterasi pengembangan maksimal sebanyak tiga kali
untuk memperoleh desain sistem yang optimal.

1.2. Landasan Teori

Gas Flow Teknik merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang instalasi gas dan kitchen set yang
beroperasi sejak tahun 2012 di wilayah Denpasar
Barat, Bali. Perusahaan ini dikenal memiliki
pengalaman dan aset yang cukup unggul, khususnya
dalam layanan servis, dengan komitmen untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggan
serta terus mengembangkan inovasi desain kitchen
set.

Sistem informasi didefinisikan sebagai kumpulan
komponen yang saling terintegrasi, meliputi
perangkat keras, perangkat lunak, data, prosedur,
dan sumber daya manusia, yang bekerja sama untuk
mencapai tujuan tertentu. Dalam konteks bisnis
modern, sistem informasi menjadi elemen penting
dalam mendukung efektivitas dan efisiensi
operasional perusahaan, terutama di tengah
perkembangan teknologi yang pesat (Primawanti et
al., 2022).

Website merupakan sekumpulan halaman web
dalam suatu domain yang saling terhubung dan
digunakan untuk menyampaikan informasi secara
digital. Website tersusun atas halaman utama
(homepage) dan halaman turunan (child page) yang
saling terintegrasi melalui hyperlink, sehingga
memudahkan pengguna dalam mengakses informasi
secara terstruktur (Stikom et al., 2020).

Persediaan adalah sejumlah barang yang disimpan
perusahaan untuk mendukung proses operasional,
baik berupa bahan baku, barang dalam proses,
maupun barang jadi. Pengelolaan persediaan yang
masih  dilakukan secara manual berpotensi
menimbulkan ketidaksesuaian antara stok fisik dan

data pencatatan, sehingga dapat menghambat
kelancaran operasional perusahaan.
Metode  prototipe  merupakan  pendekatan

pengembangan sistem yang menghasilkan model
awal sebagai representasi kebutuhan pengguna.
Metode ini memungkinkan interaksi intensif antara
pengembang dan pengguna sehingga kebutuhan
sistem dapat dipahami secara lebih nyata dan
bertahap (Rokhim & Abdul Rizki, 2021).

Penggunaan metode ini juga membantu memperjelas
tahapan dalam Software Development Life Cycle
(SDLC), yang mencakup proses perencanaan,
analisis, desain, pengembangan, pengujian, hingga
pemeliharaan sistem secara terstruktur (Tri et al.,
2021).

Dalam perancangan sistem informasi, pemodelan

dilakukan  menggunakan  Unified Modeling
Language (UML) untuk  menggambarkan
fungsionalitas dan alur sistem, serta Entity
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Relationship Diagram (ERD) untuk merancang
struktur basis data dan hubungan antar entitas
(Sumiati et al., 2021), (Ratih Nurmasari, 2023).
Diagram UML yang umum digunakan meliputi use
case diagram, activity diagram, sequence diagram,
dan class diagram, yang masing-masing berfungsi
untuk memvisualisasikan interaksi, alur proses,
urutan eksekusi, dan struktur kelas sistem (Meisak et
al., 2022), (Margaretha & Voutama, 2023).

Perancangan  antarmuka  sistem  dilakukan
menggunakan Figma, yaitu perangkat lunak desain
berbasis kolaborasi yang mendukung pembuatan
mockup, prototipe interaktif, serta pengujian awal
antarmuka website secara efisien (Santoso, 2022).
Untuk mengevaluasi tingkat kemudahan
penggunaan sistem, digunakan usability testing yang
mengukur aspek learnability, efficiency,
memorability, error, dan satisfaction guna
memastikan sistem dapat digunakan secara optimal
oleh pengguna.

1.3. Tinjauan Pustaka (State of the Art)

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa
penerapan metode prototyping pada sistem
informasi berbasis website mampu meningkatkan
efisiensi pengelolaan data dan transparansi proses.
(Rizal & Fachri, 2023) mengembangkan Sistem
Informasi Desa berbasis web untuk meningkatkan
aksesibilitas informasi publik. (Syarifudin, 2020)

merancang sistem pengajuan dan pelaporan
tunjangan  kinerja berbasis prototipe untuk
mempercepat proses administrasi di  sektor

pemerintahan. Penelitian lain oleh (Rahayu Dewi et
al., 2021), (Ardiyansah et al., 2021), serta (Putra,
2022) juga membuktikan bahwa metode prototyping
efektif dalam menggantikan proses manual dan
meningkatkan akurasi pengelolaan data pada
berbagai sektor.

Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, dapat
disimpulkan bahwa metode prototyping dan sistem
berbasis web telah banyak diterapkan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi.
Namun, pengembangan sistem informasi persediaan
barang berbasis website masih terbatas. Oleh karena
itu, penelitian ini menghadirkan pembaruan dengan
merancang sistem informasi persediaan barang pada
Gas Flow Teknik yang berfokus pada pengelolaan
data stok dan keluar-masuk barang secara
terintegrasi guna mendukung efektivitas operasional
perusahaan.

2. METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode prototipe. Prototipe merupakan suatu proses
yang mendukung pengembangan perangkat lunak
dengan membentuk model perangkat lunak.
Prototipe ini berfungsi sebagai tahap awal dalam
pengembangan sistem perangkat lunak, yang
memungkinkan untuk mempresentasikan ide,
mengidentifikasi masalah, serta mencari solusi untuk
permasalahan tersebut. Peneliti memilih
menggunakan metode Prototipe karena dianggap
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sesuai, mengingat metode ini memungkinkan
pengembangan yang cepat dan pengujian model
aplikasi baru melalui interaksi berulang dengan
pengguna, sehingga dapat menghasilkan aplikasi
yang lebih optimal (Rokhim & Abdul Rizki, 2021).

Quick plan

Communication \
\ Modeling

Quick design

Deployment
Delivery
& Feedback

Construction
of
prototype

Gambar 1. Metode Prototipe

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan melalui wawancara, studi kepustakaan,
dan observasi. Wawancara dilakukan secara
langsung dengan owner dan admin Gasflow Teknik
untuk memperoleh informasi terkait proses
pengelolaan persediaan barang yang berjalan,
kendala yang dihadapi, serta kebutuhan sistem yang
diharapkan. Studi kepustakaan dilakukan dengan
menelaah berbagai sumber tertulis seperti buku,
artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan
guna memperoleh landasan teori yang mendukung
penelitian. Selain itu, observasi dilakukan dengan
mengamati secara langsung proses pengelolaan
persediaan barang di Gasflow Teknik untuk
memahami kondisi sistem yang sedang berjalan.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah data kualitatif yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi. Data tersebut bersumber
dari data primer yang diperoleh langsung dari pihak
Gasflow Teknik, khususnya owner dan admin,
sehingga informasi yang dikumpulkan sesuai dengan
kondisi nyata di lapangan.
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Gambar 2. Alur Penelitian

Alur penelitian diawali dengan tahap identifikasi
masalah melalui wawancara dengan pihak
perusahaan, yang menunjukkan bahwa pengelolaan
persediaan barang masih dilakukan secara manual.
Selanjutnya dilakukan studi literatur untuk mengkaji
teori dan penelitian terdahulu yang relevan sebagai
dasar pengembangan sistem. Berdasarkan hasil
tersebut, dilakukan analisis kebutuhan sistem untuk
merumuskan spesifikasi dan fitur yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna.

Tahap berikutnya adalah penyusunan desain cepat
sebagai gambaran awal sistem yang akan dibangun,
kemudian dilanjutkan dengan pengembangan
prototipe. Prototipe yang telah dibuat dievaluasi oleh
pengguna untuk memperoleh umpan balik, yang
selanjutnya digunakan sebagai dasar perbaikan
sistem secara bertahap. Setelah prototipe disetujui,
sistem  diimplementasikan =~ melalui  proses
pengkodean dan selanjutnya dilakukan pengujian
menggunakan metode usability testing untuk
memastikan sistem berfungsi dengan baik serta
mudah digunakan. Penelitian diakhiri dengan
penarikan kesimpulan berdasarkan hasil pengujian
dan implementasi sistem.

3. PEMBAHASAN
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Penelitian ini menghasilkan rancangan sistem
informasi persediaan barang berbasis website pada
Gasflow Teknik dengan menggunakan metode
prototipe. Tahapan metode prototipe digunakan
untuk memastikan sistem yang dirancang sesuai
dengan kebutuhan pengguna melalui proses analisis,
desain, evaluasi, dan perbaikan secara berulang.

3.1. Analisis Kebutuhan Sistem

Owmer Admin System

Informasi persectaan Melakukan
barang
persediaan barang

Analisis kebutuhan sistem dilakukan berdasarkan
hasil wawancara dan observasi dengan pihak Menerima tomas
Gasflow Teknik. Hasil analisis menunjukkan bahwa
sistem pengelolaan persediaan barang yang berjalan
saat ini masih dilakukan secara manual, sehingga
sering menimbulkan  kesalahan  pencatatan,
keterlambatan informasi stok, serta kesulitan dalam
pengawasan persediaan.

Menampikan data

dari admin terkait persediaan barang

persediaan barang

Admin menginformasi

Menginput jumiah
persediaan barang
(cek stok)

Update Status barang

Gambar 4. Flow Sistem Usulan

Owner Admin

Gambar ini menunjukkan alur sistem usulan yang
terintegrasi untuk mendukung pencatatan dan
pengawasan persediaan barang.

Informasi persediaan e Hasil wawancara dengan pemilik Gasflow Teknik
barang . g1 ¢
persediaan barang menunjukkan bahwa perusahaan belum memiliki
sistem persediaan terkomputerisasi dan
- membutuhkan sistem yang mampu mencatat barang
lenginput jumiah .
persediaan barang masuk dan keluar secara real-time.

(cek stok)

Tabel 1. Hasil Wawancara

No Pertanyaan Jawaban

Menerima informasi Admin menginformasi

dari admin terkait kan persediaan barang 1
persediaan barang kepada owner

Bagaimana prosedur saat | Saat ini, proses pengelolaan
ini dalam pengelolaan persediaan di perusahaan kami
masih dilakukan secara
manual. Karena itu, kami
sering menghadapi kendala
seperti kesalahan dalam
pencatatan, baik saat
penginputan data maupun saat
pencatatan barang yang keluar.

persediaan barang?

Gambar 3. Flow Sistem Berjalan Saat Ini 2 Apakah Gasflow Teknik | Untuk saat ini gasflow teknik

Gambar ini menggambarkan alur sistem persediaan sudah memiliki sistem | belum memiliki sistem apapun
yang masih dilakukan secara manual dan belum yang mampu menunjang | terkait pengelolaan persediaan
. X untuk pengelolaan barang.
terintegrasi. persediaan barang ?
Berdasarkan permasalahan tersebut, dirancang 3 | Bagaimana pendapat Cukup bagus, di karenakan
. . . . . anda jika ada website dapat mempermudah
sistem usulan bempa aphkam berbasis website yang pengelolaan persediaan mengakses persediaan barang
mampu mengintegrasikan seluruh proses barang ? apa saja yang masih tersedia
pengelolaan persediaan dalam satu platform terpusat atau yang sudah habis.
4 Siapa saja yang bisa Sistem ini bisa digunakan oleh

agar lebih efektif dan efisien.

menggunakan sistem ini? | owner dan admin saya.

5 Fitur seperti apa yang di Untuk merancang sistem

butuhkan untuk informasi yang efektif, kami
merancang sistem membutuhkan beberapa fitur
Informasi tersebut? yang memungkinkan

pencatatan barang masuk dan
keluar secara real-time untuk
mengurangi kesalahan
manusia.

Tabel ini menyajikan ringkasan hasil wawancara
dengan pemilik Gasflow Teknik terkait kondisi
sistem berjalan dan kebutuhan sistem persediaan.

3.2. Perancangan Sistem

Tahap perancangan sistem dilakukan menggunakan
Unified Modeling Language (UML) dan Entity
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Relationship Diagram (ERD) untuk memodelkan
fungsionalitas dan struktur data sistem. Use Case
Diagram menggambarkan hak akses dan aktivitas
yang dapat dilakukan oleh admin dan owner dalam
sistem.

SISTEM PERSEDIAAN BARANG

Kelola Data
Suplier

Kelola Data

Barang Masuk }%

Kelola Data
Barang Keluar Owner

Cetak Laporan

Kelola
Manajemen
User

Admin

Gambar 5. Use Case Diagram

Gambar ini menampilkan interaksi antara aktor
(admin dan owner) dengan fungsi-fungsi utama
sistem persediaan.

Activity Diagram digunakan untuk
memvisualisasikan alur proses utama dalam sistem,
seperti login, pengelolaan data barang, supplier,
transaksi, dan laporan.

Admin & Owner Sistem

Menampilkan Halaman
Login

Input Usemame dan
Password
True

Akses Halaman Login

False

Halaman Home

Admin

Gambar 6. Activity Diagram Login

Gambar ini menunjukkan alur proses autentikasi
pengguna sebelum mengakses sistem.

Class Diagram digunakan untuk menggambarkan
struktur kelas beserta relasi antar kelas dalam sistem.
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ClassAdmin ClassOwner
~Usermane +Usermane
+Password +Password
+1d Admin +1d Owner
+Hak_akses “Hak_akses
ClassViewLogin
- Usemame
ClassAdminController - Password ClassOwnerController
+ registrasi(): Memproses login + login()Memproses login
pengguna pengguna
+ login(xMemproses login + View(): Menampikan jumiah
pengguna persediaan barang
+ Validasi(): Vaidasi Controler + Validasi(): Validasi Controler
+ viewreport(): Menampilkan
jumiah persediaan barang
ClassBarang
+1d barang()
+ Nama Barang()
+ Jenis Barang()
+ Stok Barang()
+Tambahstok()
~Kurangistok()
ClassBarangmasuk ClassBarangKeluar
+1d Masuk() +1d Keluar()
« Tanggal) + Tanggak)
+ Jumiah() + Jumiah()
+ Suppler() + Penerima()
+ Nama Barang() + Nama Barang()
+Proses Masuk() +Proses Keluar()
ClassTransaksi
+1d Transaksi()
+Tanggal)
+ Jumiah()
+ Jenis()

Gambar 7. Class Diagram Gasflow Teknik

Gambar ini menjelaskan struktur statis sistem,
termasuk atribut dan relasi antar kelas.

Entity Relationship Diagram digunakan untuk
memodelkan hubungan antar entitas dalam basis
data sistem persediaan.

( Nama_owner | /A Passwors )
' VAN /

h )‘/ o
1

A
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/ .
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 aomen) ( \
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Gambar 8. Entity Relationship Diagram

Gambar ini menggambarkan relasi antar entitas
utama seperti admin, owner, barang, supplier, dan
transaksi.



INFOTECGH journal

3.3. Construction of Prototype

Tahap construction of prototype menghasilkan
rancangan antarmuka (high fidelity prototype)
menggunakan Figma. Prototype ini menampilkan
halaman login, dashboard, data barang, transaksi,
supplier, dan laporan yang dirancang untuk
memudahkan  pengguna  dalam  mengelola
persediaan barang.

GASFLOW

TEKNIK

Gambar 9. Tampilan Form Login

Gambar ini menampilkan antarmuka login sebagai
pembatas hak akses pengguna.

Welcome To Gasflow Teknik

‘Today ,20 June ,2050

Gambar 10. Tampilan Dashboard

Gambar ini menunjukkan dashboard sistem yang
berfungsi untuk memantau kondisi stok dan aktivitas
persediaan.

Datftar Barang

Gambar 11. Tampilan Daftar Barang

Gambar ini menampilkan data barang beserta jumlah
stok yang tersedia.

3.4. Evaluasi dan Iterasi Prototipe

Pengembangan sistem informasi persediaan barang
pada Gasflow Teknik dilakukan menggunakan
metode prototipe dengan pendekatan iteratif. Pada
tahap Prototipe 1, rancangan antarmuka difokuskan
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pada penyediaan fungsi utama sistem, seperti
halaman login, dashboard, serta menu pengelolaan
data barang dan transaksi dengan navigasi utama
ditempatkan di bagian atas halaman. Prototipe ini
kemudian dievaluasi oleh owner dan admin Gasflow
Teknik melalui sesi diskusi dan uji coba terbatas.

Berdasarkan hasil evaluasi
menyampaikan masukan terkait kemudahan
navigasi dan keterbacaan informasi  stok.
Menindaklanjuti umpan balik tersebut, dilakukan
penyempurnaan pada Prototipe 2  dengan
memindahkan menu navigasi ke bagian samping
(sidebar) agar akses ke fitur utama menjadi lebih
cepat dan konsisten, serta menambahkan ringkasan
informasi stok pada dashboard. Perubahan ini
bertujuan untuk meningkatkan = kenyamanan
penggunaan dan efektivitas pemantauan persediaan.

tersebut, pengguna

Proses evaluasi dan perbaikan ini menunjukkan
bahwa metode prototipe diterapkan secara berulang
hingga diperoleh rancangan sistem yang sesuai
dengan kebutuhan pengguna. Prototipe akhir
kemudian digunakan sebagai dasar dalam tahap
pengujian usability menggunakan metode System
Usability Scale (SUS).

3.5. Pengujian Sistem

Pengujian dilakukan dengan menggunakan System
Usability Scale (SUS) yang merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk menilai sejauh mana
suatu sistem atau produk dapat digunakan dengan
mudah oleh penggunanya. Alat ini terdiri dari 10
pertanyaan yang bertujuan mengukur bagaimana
pengalaman pengguna terkait kemudahan dalam
menggunakan sistem. Setiap pertanyaan dijawab
dengan memilih nilai dari 1 (sangat tidak setuju)
hingga 5 (sangat setuju). Setelah itu, skor untuk
setiap pertanyaan dihitung dan digabungkan untuk
menghasilkan skor keseluruhan, yang memberikan
gambaran tentang tingkat kegunaan sistem. Skor
SUS berkisar antara 0 hingga 100, di mana angka
yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kemudahan
penggunaan yang lebih baik.

Berikut merupakan pertanyaan yang ada dalam
kuesioner yang dibuat :

Tabel 2. Pertanyaan SUS

1 Ql Saya berpikir akan menggunakan sistem
inventory Gaslow Teknik ini lagi.

2 Q2 Menurut saya, sistem inventory Gaslow
Teknik terlalu rumit untuk digunakan.

3 Q3 Menurut saya, sistem inventory Gaslow
Teknik mudah digunakan.

4 Q4 Menurut saya, dalam menggunakan sistem
inventory Gaslow Teknik ini membutuhkan
bantuan dari orang lain atau teknisi.

5 Q5 Menurut saya, fitur-fitur pada sistem inventory
Gaslow Teknik berjalan dengan semestinya.

6 Q6 Menurut saya, sistem inventory Gaslow
Teknik tidak konsisten atau tidak serasi.
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7 Q7 Menurut saya, orang lain akan memahami cara
menggunakan sistem inventory Gaslow Teknik

dengan cepat.

Menurut saya, sistem inventory Gaslow
Teknik membingungkan.

Menurut saya, tidak ada hambatan dalam
menggunakan sistem inventory Gaslow Teknik
ini.

10 | Q10

Menurut saya, perlu mempelajari banyak hal
terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem

inventory Gaslow Teknik ini.

Menghitung rata-rata nilai SUS menggunakan
perhitungan untuk setiap pertanyaan ganjil nilai hasil
kuisoner responden dikurangi 1, sedangkan untuk
setiap pertanyaan genap skor hasil responden
dikurangi 5. Tabel 1 berikut hasil penyebaran
kuisioner SUS dan skor rata-rata untuk pengujian
sistem.

SUS Respon Format
1. Sangat tidak setuju
. Tidak setuju

. Netral

. Setuju

. Sangat Setuju

O i SN S I S ]

Yx
X ==
=’

x = SKor rata-rata
Yx = Jumlah skor SUS
n = Jumlah responden

Responden

e

1

-]

1

2
5
2
S
=3

Total

35
36
34
34

H
anesel
rw e B
e

B vewag
- ww
-

Gambar 12. Tampilan Hasil SUS Desain Gaslow
Teknik

Detractor
NPS

Acceptable:

x2.5

875
90
85
85

Lo

Worst imaginable Poor OK Good Excellent Bestims

Adjective:

Grade: F D Cc B A

sus score: 0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Gambar 13. Skor Pengujian SUS

Berdasarkan  hasil pengujian SUS  dengan
menyebarkan kuisioner kepada 5 responden
pengguna sistem maka didapatkan skor rata-rata
yaitu 88. Berdasarkan skala SUS skor 88 termasuk
kategori Good (baik) dalam efektivitas, efisiensi dan
kepuasan pengguna.

Skor SUS sebesar 88 juga menunjukkan tingkat
learnability yang sangat baik, yang mengindikasikan
bahwa pengguna dapat dengan cepat memahami cara
kerja sistem tanpa memerlukan pelatihan khusus.
Hal ini dipengaruhi oleh rancangan antarmuka yang
sederhana, konsisten, serta penggunaan istilah yang
familiar dengan aktivitas persediaan barang di
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Gasflow Teknik. Penempatan menu yang jelas pada
sidebar, penyajian informasi stok secara ringkas di
dashboard, serta alur transaksi yang terstruktur
membuat pengguna merasa sistem mudah dipelajari
dan digunakan sejak pertama kali. Dengan demikian,
sistem tidak hanya efektif secara fungsional, tetapi
juga mendukung kemudahan adaptasi pengguna
dalam jangka pendek maupun jangka panjang.

Jika dibandingkan dengan penelitian (Syarifudin,
2020) dan (Simamora, 2020) yang mengembangkan
sistem persediaan barang secara umum, sistem
persediaan Gasflow Teknik memiliki beberapa
keunggulan. Sistem pada penelitian sebelumnya
umumnya berfokus pada pencatatan stok dan laporan
secara standar, sedangkan sistem yang dirancang
dalam penelitian ini menekankan integrasi proses
persediaan secara real-time dan kesesuaian dengan
kebutuhan operasional pengguna. Selain itu,
penerapan metode  prototipe memungkinkan
keterlibatan langsung pengguna dalam setiap iterasi
perancangan, sehingga sistem yang dihasilkan lebih
adaptif dan user-oriented. Keunggulan ini tercermin
dari skor SUS yang tinggi, yang menunjukkan
bahwa sistem Gasflow Teknik tidak hanya
memenuhi kebutuhan fungsional, tetapi juga unggul
dalam aspek kemudahan penggunaan dibandingkan
sistem persediaan generik.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil merancang sistem informasi
persediaan barang berbasis website pada Gasflow
Teknik menggunakan metode prototipe, yang
mampu mendukung pencatatan barang masuk dan
keluar, pemantauan stok secara real-time, serta
penyusunan laporan persediaan secara lebih efektif
dan efisien. Perancangan sistem dilakukan
menggunakan UML, ERD, dan desain antarmuka
high fidelity prototype dengan Figma. Hasil
pengujian usability menggunakan metode System
Usability Scale (SUS) memperoleh skor rata-rata 86
dengan kategori Good, yang menunjukkan bahwa
sistem mudah digunakan, dapat diterima oleh
pengguna, dan layak diterapkan dalam pengelolaan
persediaan barang di Gasflow Teknik. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengimplementasikan
sistem ke tahap pengembangan aplikasi serta
melakukan pengujian lanjutan dengan pendekatan
dan teknologi yang lebih optimal.
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